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Nim.S2119071
ABSTRACT
MISNA ARDIN OLII.  S2119071. THE EFFECT OF JOB PROMOTION ON APPARATUS PERFORMANCE AT THE REGIONAL DEVELOPMENT PLANNING AGENCY OF NORTH GORONTALO DISTRICT

This study aims to find the effect of job promotion on apparatus performance at the Regional Development Planning Agency of North Gorontalo District.  The research method used in this study is survey research with a quantitative approach using a questionnaire as the main data collection instrument. The population and samples used in this study are all apparatus at the Regional Development Planning Agency of North Gorontalo District, totaling 28 respondents. This research analysis in this study employs a validity test, reliability test, correlation test, and simple regression analysis. The results show that there is a significant relationship between job promotion (X) and apparatus work performance (Y) with a value of r = 0.653; P < 0.001 because the r count is positive, meaning that the higher the job promotion (X), the higher the apparatus work performance (Y).  The regression analysis results indicate that job promotion (X) has a significant effect on apparatus work performance (Y). The contribution of job promotion (X) to apparatus work performance (Y) is 42.7%, while 57.3% is affected by other factors not examined in this study. 

Keywords: job promotion, apparatus work performance
ABSTRAK
MISNA ARDIN OLII. S2119071. PENGARUH  PROMOSI JABATAN TERHADAP PRESTASI KERJA PEGAWAI PADA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH DI KABUPATEN  GORONTALO  UTARA
Penelitian ini bertujuan mengetahui promosi jabatan terhadap prestasi kerja pegawai pada Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah di kabupaten Gorontalo Utara.  Metode penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data pokok. Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di Badan Perencanaan Penelitian dan Penelitian dan Pengembangan Daerah Di Kabupaten Gorontalo Utara, yang berjumlah 28 orang. Analisis penelitian ini menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji korelasi, dan regresi sederhana penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwaada hubungan yang signifikan antara  promosi jabatan (X) dan prestasi kerja pegawai (Y) dengan nilai r=0,653; P<0,001 karena r hitung bernilai positif, artinya bahwa semakin tinggi promosi jabatan (X), semakin tinggi pula prestasi kerja pegawai (Y). Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa promosi jabatan (X) berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai (Y). Sumbangan variabel promosi jabatan(X) terhadap prestasi kerja pegawai (Y)sebesar 42,7% sedangkan 57,3% dipengaruhi oleh faktor-fator lainya yang tidak diteliti pada penelitian ini
Kata kunci: promosi jabatan, prestasi kerja pegawa
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar  Belakang

Sumber daya manusia (SDM) memegang peranan penting dalam operasional di instansi pemerintah. Keberhasilan atau kegagalan manajemen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya banyak bergantung pada kemampuan sumber daya manusia (pegawai) untuk melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Pegawai merupakan sumber daya yang berperan aktif dan dominan dalam semua kegiatan pemerintahan. Pegawai menjadi perencana, pelaku dan penentu tujuan perusahaan, dan pegawai adalah sumber daya yang unik dengan pikiran, perasaan, keinginan, status dan latar belakang yang heterogen. Oleh karena itu, Instansi mengembangkan sumber daya manusia untuk mempromosikan kemajuan instansi dan memilih pegawai berkinerja tinggi. Pimpinan  harus memotivasi pegawainya, antara lain melalui promosi yang terarah kepada pegawai dengan tingkat pencapaian yang baik (professional achievement).
Pengelolaan sumber daya manusia dilakukan dengan baik agar pengelolaan administrasi memiliki sumber daya yang memegang peranan penting dalam keberhasilan organisasi. Kesuksesan pegawai muncul dari peningkatan efisiensi pegawai. Prestasi kerja adalah tingkat penyelesaian tugas yang dapat dicapai seseorang dengan menggunakan keterampilan yang ada dan diberi batasan untuk mencapai tujuan organisasi. Penilaian kinerja merupakan suatu proses manajemen organisasi untuk menilai kinerja pegawai dengan tujuan memberikan umpan balik kepada pegawai yang melaksanakan berbagai program kebijakan pegawai yang ditujukan untuk meningkatkan kinerja guna meningkatkan produktivitas organisasi dalam manajemen dengan melaksanakan berbagai program kebijakan pegawai seperti Pelatihan dan promosi yang dilaksanakan dan pengenaan sanksi. Pegawai memiliki pola pikir tertentu untuk berhasil dalam pekerjaannya. Jika pekerjaannya cukup sulit, maka staf berpikir tentang bagaimana mereka dapat melampaui dan mencapai tujuan yang diinginkan oleh anggota staf yang hebat, yang juga diinginkan oleh semua bidang di organisasi, baik dalam layanan, operasi, dll. Semua area ini membutuhkan pegawai yang berkinerja tinggi. Pelaksanaan promosi harus didasarkan pada penilaian yang obyektif dan indeks kinerja pegawai. Penilaian prestasi kerja merupakan hasil pelaksanaan pekerjaan yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang di berikan kepadanya. Prestasi kerjaseorang pegawai  di pengaruhi oleh kecakapan, ketrampilan, pengalaman, kesungguhan dan lingkungan kerja sendiri. Seorang pegawai yang mempunyai prestasi kerja yang baik memiliki ketrampilan dalam melaksanakan tugas.
 Promosi adalah pemindahan yang meningkatkan wewenang (wewenang) dan tanggung jawab (responsibility) seorang pegawai kepada jabatan yang lebih tinggi dalam organisasi, sehingga menimbulkan tanggung jawab, hak dan status. Jika setiap pegawai memiliki kesempatan untuk dipromosikan sesuai dengan prinsip keadilan dan objektivitas, pegawai termotivasi untuk bekerja dengan sebaik-baiknya sehingga tujuan organisasi tercapai secara optimal. 

Target promosi tentunya akan membuat pegawai merasa dihargai, diperhatikan, dibutuhkan dan diakui oleh manajemen instansi atas kemampuannya dalam bekerja, memberikan komisi yang tinggi dan meningkatkan loyalitas kepada instansi pemerintah. Oleh karena itu, pengelola harus memahami pentingnya promosi dalam meningkatkan produktivitas yang harus dilihat secara objektif. 
 Jika pimpinan telah menyadari dan mempertimbangkan, maka instasi akan terhindar dari masalah-masalah yang menghambat peningkatan keluaran dan dapat merugikan instansi seperti,  tidak ada semangat bekerja, ketidak puasan pegawai, adanya keluhan, menurunya disiplin bekerja, tingkat absensi yang tinggi atau bahkan masalah pemogokan  kerja. Adapun jumlah pegawai yang berada pada Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara, yang  telah di promosikan jabatan-nya dari tahun 2020-2022 Berjumlah 8 orang.
Mengingat pentingnya pengaruh prestasi kerja dalam keputusan mengenai promosi pegawai maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan Judul Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah di Kabupaten Gorontalo Utara.

1.1. Rumusan Masalah
Seberapa besar Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah di Kabupaten Gorontalo Utara
1.2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan Penelitian adalah untuk megetahui seberapa besar Pengaruh  Promosi Jabatan Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada Badan Perencanaan Penelitian Dan Pengembangan Daerah di Kabupaten Gorontalo Utara
1.3.  Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap ilmu pengetahuan terutama mengenai Promosi Jabatan Terhadap Kualitas Kerja Pegawai
2. Manfaat Praktis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk Badan Perencanaan Pembangunan Daerah di Kabupaten Gorontalo Utara terutama dalam hal promosi jabatan terhadap kualitas perestasi pegawai

3. Peneliti Selanjutnya

Untuk menjadi bahan referensi bagi peneliti dan mahasiswa yang ingin meneliti tentang manajemen sumberdaya manusia, sehingga kekurangan dalam penelitian ini dapat dilengkapi.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Manajemen Sumber daya Manusia 
Manusia merupakan unsur penting dalam mengatur dan menggerakkan faktor-faktor produksi seperti modal, bahan baku, peralatan, dan lain-lain untuk mencapai tujuan dalam instansi pemerintah. Dessler (2003) mengatakan bahwa SDM adalah salah satu strategi dan metode yang dipraktikkan dan terkait dengan pemberdayaan manusia atau aspek SDM dari fungsi manajemen, termasuk rekrutmen, seleksi, pelatihan, penghargaan dan juga evaluasi. Mangkuprawira (2004:166) mengklaim bahwa manajemen SDM adalah penerapan pendekatan SDM yang menggabungkan dua tujuan, yaitu tujuan kelembagaan dan bagi pegawai keduanya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Orang tidak boleh diperlakukan hanya sebagai faktor produksi, mereka harus diperlakukan dengan perasaan dan emosi. Mondy (2008:4) menjelaskan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah penggunaan beberapa orang untuk mencapai tujuan organisasi. Berdasarkan beberapa pandangan yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah suatu kebijakan dan cara yang berkaitan dengan pemberdayaan manusia untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
2.2   Prestasi Kerja
Kinerja pegawai pada dasarnya adalah hasil kerja yang dilakukan oleh pegawai tersebut selama waktu tertentu dibandingkan dengan kesempatan yang berbeda.
misalnya tujuan atau nilai kinerja yang telah dan telah ditetapkan sebelumnya.
Menurut Seoprihanto (2000:7). Menurut Mangkunegara (2006:9) Prestasi kerja adalah hasil dari volume dan kualitas pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Penilaian prestasi kerja atau performance appraisal adalah sistem yang mengevaluasi dan menentukan apakah pegawai telah melakukan pekerjaannya secara keseluruhan. Pelaksanaan kerja secara menyeluruh dalam hal ini tidak hanya berarti melihat atau menilai hasil fisik saja, tetapi mencakup berbagai hal seperti kuantitas kerja, kualitas kerja, disiplin, tanggung jawab, loyalitas, kejujuran dan loyalitas (Soeprihanto, 2000:7).  
 2.3.   Penilaian Prestasi Kerja
Menurut Andrew Sikula dalam Hasibuan (2000:86) Penilaian kinerja pekerjaan adalah evaluasi sistematis atas pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan untuk tujuan pengembangan Prestasi kerja adalah tingkat penyelesaian tugas yang dapat dicapai oleh suatu unit atau departemen dengan menggunakan kemampuan dan keterbatasan yang ada untuk mencapai tujuan organisasi atau lembaga. Dale Yoder dalam Hasibuan (2000:87) Pengertian penilaian kinerja adalah proses formal yang dilakukan dalam suatu organisasi untuk mengevaluasi kontribusi dan kinerja karyawan. Mengginson dalam Manggkunegara (2005:10) Penilaian prestasi kerja adalah proses dimana manajemen menentukan apakah karyawan melakukan pekerjaannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Sastrohadiwiryo (2005:232) menunjukkan bahwa kinerja pekerjaan adalah proses subyektif dalam hal evaluasi manusia. Dikatakan bahwa menilai kinerja karyawan bersifat subyektif karena sebagian besar pekerjaan benar-benar tidak mungkin diukur secara obyektif. Ada beberapa alasan untuk ini, mis. Kompleksitas pembagian tugas dan detail pekerjaan masing-masing karyawan. 
Penilaian kinerja pekerjaan mencapai tujuannya ketika memiliki dampak positif pada tenaga kerja yang dievaluasi serta pada kinerja. Penilaian prestasi kerja mengacu pada sistem formal dan terstruktur untuk mengukur, mengevaluasi, dan memengaruhi karakteristik, perilaku, dan hasil yang terkait dengan pekerjaan, termasuk ketidakhadiran. Oleh karena itu, evaluasi prestasi kerja adalah pekerjaan pegawai di bidang tanggung jawabnya (Rivai, 2006).
Sirait (2006:128) bahwa penilaian kinerja adalah proses menilai efisiensi pegawai atau efisiensi instansi. Pelaksanaan penilaian kinerja pada instansi sangat penting karena dengan bantuan evaluasi kinerja, instansi dapat mengambil tindakan untuk meningkatkan dan mengembangkan keterampilan pegawainya sesuai dengan potensi dan keterampilan pegawai tersebut.
Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa prestasi kerja adalah proses yang dilakukan suatu instansi untuk menilai kinerja pegawainya dalam melaksanakan tugas yang diberikan berdasarkan kompetensi, pengalaman dan kesungguhan. dan ketepatan waktu dalam bekerja. 
2.4 Manfaat dan Metode Penilaian Prestasi Kerja
Menurut Rivai (2010 :315), manfaat penilaian prestasi kerja yang ditinjau dari berbagai prespektif pengembangan instansi atau organisasi adalah sebagai berikut :
1. Perbaikan prestasi, umpan balik pelaksanaan kerja yang bermanfaat bagi pegawai, dalam bentuk kegiatan untuk meningkatkan atau memperbaiki prestasi pegawai. 
2. Keputusan penempatan, membantu dalam promosi, keputusan penempatan, perpindahan dan penurunan pangkat pada umumnya didasarkan pada masa lampau atau mengantisipasi kinerja. Sering promosi adalah penghargaan untuk prestasi kerja yang lalu. 
3. Evaluasi proses staffing. Prestasi kerja yang baik dan buruk mencerminkan kekuatan atau kelemahan prosedur staffing depertemen SDM. 
4. Mengatasi tantangan-tantangan eksternal. Terkadang prestasi kerja dipengaruhi oleh faktor luar lingkungan pekerjaan seperti keluarga, keuangan, kesehatan atau hal pribadi lainnya. 

5. Umpan balik SDM. Prestasi yang baik atau jelek di seluruh instansi mengindikasikan seberapa baik depertemen SDM berfungsi.
Metode dalam penilaian pretasi kerja pegawai dapat dilakukan secara akurat maka ada beberapa Metode penilain dalam prestasi kerja pegawai yaitu :
1. Rating Scale yaitu membandingkan hasil pekerjaan pegawia dengan kriteria tertentu atau faktor-faktor yang dianggap penting bagi pelaksanaan pekerjaan yang bersangkutan dengan skala tertentu mulai dari yang rendah sampai yang tertinggi. 

2. Checklist yaitu penilaian dimulai dengan sejumlah kalimat atau kata-kata yang menggambarkan prestasi kerja atau karekteristik pegawai 
3. Critical Incident yaitu menilai perilaku pegawai dalam melaksanakan pekerjaan.
4. Field Review Methode yaitu para personalia turun langsung ke lapangan membantu penyedia dalam menilai.
5. Test dan observation kerja yaitu tes pengetahuan dan keterampilan pegawai, baik tertulis maupun dengan peragaan.

2.5
Pengertian Promosi Jabatan
Menurut Flippo dalam Hasibuan (2005:108) promosi ini berarti perubahan atau promosi dari satu jabatan ke jabatan lain yang status dan tanggung jawabnya lebih tinggi. Menurut Mathis dan Jason (2006:11) promosi adalah kenaikan pangkat seseorang ke jenjang pekerjaan yang lebih tinggi dan imbalan termasuk dalam proses seleksi. Menurut Samsuddin (2006:264) mengklaim bahwa promosi mengacu pada perubahan dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain, yang berarti gaji (gaji, upah, dll) meningkat dibandingkan dengan pekerjaan lama.  
 Promosi jabatan adalah sebuah pengembangan karier yang dilakukan oleh pegawai. Menurut Kal (2007:74) keberhasilan karier seseorang dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut :
1. Pendidikan Formalnya 

2.  Pengalaman Kerjanya 

3.  Sikap Atasannya 

4.  Prestasi Kerjanya 

5.  Adanya Lowongan Jabatan 

6.  Produktivitas Kerja dan Sebagainya

Menurut Siagian (2009:169), promosi adalah perpindahan pegawai dari satu jabatan/jabatan ke jabatan/jabatan lain yang lebih tinggi, diikuti dengan tugas, tanggung jawab dan wewenang yang lebih tinggi dari jabatan yang diduduki sebelumnya. Promosi biasanya diikuti dengan peningkatan pendapatan dan jasa lainnya. Penghargaan atas prestasi biasanya diekspresikan dalam bentuk iklan. Karyawan memandang promosi tersebut menarik dibandingkan dengan bonus lainnya karena promosi tersebut bersifat permanen dan berlaku dalam jangka waktu yang lama. Istilah promosi mengacu pada perkembangan di mana promosi dapat terjadi ketika seorang karyawan dipromosikan dari posisi yang lebih rendah ke posisi yang lebih tinggi. Kenaikan gaji dan tanggung jawab biasanya dikaitkan dengan promosi.
Menurut Siagian (2009), syarat-syarat promosi jabatan adalah sebagai berikut: 

1. Pengalaman dengan pengalaman yang lebih banyak diharapkan kemampuan yang lebih tinggi, ide-ide yang lebih banyak dan sebagainya.
2. Tingkat pendidikan ada juga instansi yang mensyaratkan minimal pendidikan untuk dapat dipromosikan pada jabatan tertentu. Alasannya adalah bahwa dengan pendidikan yang lebih tinggi diharapkan pemikiran yang lebih baik.
3. Loyalitas dengan loyalitas yang tinggi dapat diharapkan antara lain tanggung jawab yang lebih besar.
4. Kejujuran untuk promosi jabatan-jabatan tertentu mungkin masalah kejujuran merupakan syarat yang penting.
5. Tanggung jawab kadang-kadang sering kali suatu perusahaan diperlukan suatu tanggung jawab yang cukup besar.Kepandaian bergaul misalnya jabatan untuk salesman adalah sangat penting u
6. ntuk menetapkan kepandaian bergaul sebagai suatu syarat promosi jabatan.
7. Prestasi kerja pada umumnya setiap instansi selalu mencantumkan syarat untuk prestasi kinerjanya.
8. Inisiatif dan kreatif  untuk syarat promosi jabatan terhadap jabatan tertentu, mungkin syarat tingkat inisiatif dan kreatif merupakan syarat yang harus diperhatikan. Hal ini disebabkan karena untuk jabatan tersebut sangat diperlukan inisiatif dan kreatif.

2.6
Hubungan Prestasi Kerja Pegawai dengan Promosi Jabatan 
Kinerja pegawai sangat penting untuk membantu manajemen dalam pengambilan keputusan tentang bonus, promosi, kenaikan gaji, mutasi ke unit yang sama dan pemutusan hubungan kerja di instansi. Untuk melakukan ini, maka diperlukan informasi sebanyak mungkin tentang masing-masing pegawai. Sumber informasi penting untuk keputusan penempatan adalah presetasi kerja. Apabila memungkinkan untuk dipromosikan maka akan menerima pendidikan dan pelatihan lebih lanjut, yang ingin di selesaikan. Sehingga jika posisi yang telah disiapkannya tersedia, maka siap untuk dipromosikan.
2.7.  Kerangka Pikir

2.8    Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual yang dirumuskan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. H1 : Ada Pengaruh Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah di Kabupaten Gorontalo Utara
2. H0 : Tidak ada Pengaruh Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah di Kabupaten Gorontalo Utara
BAB III

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah  di Kabupaten Gorontalo Utara  kurang lebih selama tiga bulan.
3.2 Desain Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini akan menjelaskan hubungan memengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-variabel yang akan diteliti, yaitu pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data untuk menganalisis pengaruh antar variabel dinyatakan dengan angka.

3.3 Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah pengaruh promosi jabatan  (variabel X) terhadap prestasi kerja pegawai (Variabel Y) di Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah  di Kabupaten Gorontalo Utara
3.4  Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian survey. Dengan pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif digunakan sebagai upaya untuk mengungkapkan suatu masalah dengan keadaan seadanya dan berlandaskan pada filsafat positivisme, sehingga penulis akan melakukan penelitian terhadap populasi dan sampel tertentu, dengan menggunakan metode penelitian terhadap angka-angka dan analisis yang akan digunakan adalah statistik.

3.4.1  Operasionalisasi Variabel

Landasan yang digunakan sebagai operasionalisasi variabel dalam  penelitian ini adalah sebagai berikut :



Tabel 3.4.1 Operasionalisasi Variabel

	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Skala

	1 Promosi Jabatan (X)

Menurut Siagian (2009:169)
	Menerima Kekuasaan

Tanggung Jawab
	1 Pengalaman 

2 Pendidikan
3 Inisiatif

4  kreatif
	Ordinal

	2 Prestasi Kerja   (Y)

Menurut   Suprihanto

(2000:7)
	Hasil Kerja

Kemampuan dalam bekerja

Melakukan pekerjaan   sesuai dengan instruksi

Menjalin hubungan dengan rekan kerja
	1 Kualitas Kerja

2 Kuantitas Kerja

3 Disiplin 

4 Kerja Sama


	Ordinal


Kuisioner dalam penelitian ini akan di susun dengan menyiapkan  (Lima) pilihan jawaban yakni selalu, sering, kurang/kadng – kadang, jarang, tidak pernah. Dalam melakukan test dari masing – masing variable akan di ukur dengan menggunakan skala Likert. Setiap pilihan akan diberikan bobot nilai yang berbeda seperti tampak dalam berikut ini :
Tabel 3.4.2 Bobot nilai variabel

	Pilihan
	Bobot

	Selalu
	5

	Sering
	4

	Kadang-kadang
	3

	Jarang
	2

	Tidak pernah
	1


3.4.2   Populasi  dan Sampel
   3.4.2.1  Populasi

Menurut Sugiyono dalam Riduwan (2008) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah pegawai pada Dinas Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah Di Kabupaten Gorontalo Utara berjumlah 28 orang aparatur.
3.4.2.2 Sampel

Menurut Sugiyono dalam Riduwan (2008:56) sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. karena Jumlah populasi Pada Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah di Kabupaten Gorontalo Utara sedikit, maka teknik pengambilan sampel menggunakan Metode Sensus, dimana keseluruhan anggota populasi dijadikan sampel yakni sebanyak 28 orang
3.4.3  Teknik Pengumpulan Data

Adapun dalam pengumpulan data dilakukan dengan teknik sebagai berikut:
1. Observasi, adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan yang berkaitan dengan masalah penelitian.
2. Kuesioner, adalah teknik pengambilan data dengan membuat daftar pertanyaan yang diberikan pada anggota sample yang bersedia memberikan respons (responden) atau jawaban.
3.4.4 Prosedur Penelitian
   3.4.4.1.  Uji Validitas



Arikunto (2006:219) validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan ataupun kesahihan suatu instrumen, dimana suatu  instrument yang valid akan menghasilkan validitas yang sangat tinggi, sebaliknya apabila validitas yang kurang baik maka hasilnya memiliki validitas yang rendah.

Analisis uji validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang dapat dikumpulkan tidak menyimpang dari gambaran validitas instrument yang dimaksud. Untukmelakukan interpretasi data untuk mengetahu besarnya korelasi yang dihasilkan maka dilakukan patokan dalam pengujian. Untuk pengujian menggunakan rumus :
                                        n∑XY – (∑X) (∑Y)

          r XY = 
                            √ ((n ∑X2)-(∑X)2) ((n∑Y2)-(∑Y)2)

Keterangan:

X
=     variabel bebas (Independent)

Y
=     variabel terikat (Dependent)

r
=     koefisien Korelasi

n
=     banyaknya sampel

Selanjutnya di hitung dengan uji t dengan rumus:

      r  √ n-2

                      t hitung  = 

                                            √ 1-r2
Keterangan:

t
=      nilai t hitung

n
=      jumlah responden

r
=      koefisien korelasi hasil r hitung

Selanjutnya angka korelasi yang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan ditransformasi ke nilai t-studen dan dibandingkan dengan t- tabel pada derajat bebas (n-2), taraf signifikansi yang dipilih. Bila nilai t yang diperoleh berdasarkan perhitungan nilainya lebih besar dari nilai t tabel maka pertanyaan dikatakan valid, dan bila nilai t di bawah atau sama dengan nilai t tabel maka pertanyaan dikatakan tidak valid. Sedangkan untuk mengetahui tingkat validitas besarnya pengaruh masing-masing variabel atau besarnya korelasinya dengan menggunakan interpretasi koefisien korelasi, seperti pada Tabel 3.3 sebagai berikut :

Tabel 3.4.4.1. Interpretasi Koefisien Korelasi

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,80 - 1,000
	 Kuat

	0,00 – 0,199
	Rendah


Sumber : Riduwan (2008:136)
3.4.4.2.  Uji Reabilitas
Suatu penelitian ataupun hasil penelitian harus menunjukkan keadaan yang sebenarnya dilapangan. Oleh sebab itu, untuk membuktikan hal tersebut harus ditunjang oleh instrumen penelitian yang memiliki taraf kepercayaan dan ketepatan yang tinggi. Hal tersebut yang dinamakan uji reabilitas data. 

Dalam penelitian ini reabilitas instrumen penelitian yang diuji dengan menggunakan teknik belah dua. Hal tersebut sebagai berikut :

1. Pertama yang dilakukan adalah membagi item-item yang valid menjadi dua belahan dalam penelitian ini dimana cara yang diambil  berdasarkan item nomor ganjil dan genap
2. Kedua yang dilakukan adalah dimana skor dari masing-masing instrument pertanyaan pada setiap belahan dijumlahkan sehingga menghasilkan dua skor total dari masing-masing responden, yaitu skor belahan pertama dan skor belahan kedua.
3. Ketiga yang dilakun adalah mengkorelasikan skor belahan pada instrumen belahan pertama dengan skor belahan kedua dengan menggunakan analisis korelasi product moment
4. Keempat yang dilakukan adalah angka korelasi yang diperoleh dari alat pengukur dibelah maka angka korelasi yang lebih rendah daripada angka yang diperoleh jika alat ukur instrumen tidak dibelah seperti pada rumus teknik rest retest.

      ri = 
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Keterangan:

ri
=  Reliabilitas internal seluruh instrument atau pernyataan

rb
=  Korelasi Product Moment antara belahan pertama dan kedua

Reliabel dari setiap pernyataan akan ditunjukkan dengan hasil ri positif dan     r hitung > r tabel, berarti item pernyataan adalah Reliabel 

Pada program software SPSS 21, pengujian validitas dan reliabilitas menjadi satu menu.

3.4.5  Metode Analisis Data

Untuk menguji pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel dependen dilakukan uji statistik dengan menggunakan analisis regresi sederhana (Riduwan, 2008:145) dengan formulasi sebagai berikut:

Persamaan regresi:


                             ∑Y – b.∑X

      a     = 

                                    n 
 

  n . ∑XY – ∑X . ∑Y

     b      =

                           n ∑X2 - (∑X)2

Keterangan:

X
=  Promosi Jabatan

Y
=  Prestasi Kerja Pegawai
a
=   Nilai konstanta harga Y jika X = 0

b
= Nilai sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y.

Sedangkan untuk mengetahui besarnya hubungan antara Promosi jabatan terhadap Prestasi Kerja Pegawai di Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah digunakan koefisien korelasi dengan formulasi Pearson Product Moment dalam Riduwan (2008) dengan rumus : 

                                          n ∑XY – (∑X) (∑Y)

      r  xy     = 

                          √ ((n ∑X2) - (∑X)2) ((n∑Y2) - (∑Y)2)

Keterangan:

X
=  Promosi Jabatan

Y
=  Prestasi Kerja
r xy
=   Koefisien korelasi 

n
=   Jumlah responden

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y dapat ditentukan dengan rumus koefsien diterminan sebagai berikut: 

 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Keterangan :

KP
= Nilai koefisien diterminan

r
= Nilai koefisien korelas
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian

Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah (BAPPEDA) Gorontalo Utara diresmikan oleh  Mendagri Berdasarkan Undang – undang Nomor 11 Tahun 2007 Tentang Pembentukan Kabupaten Gorontalo Utara. Sejak diresmikannya Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah (BAPPEDA) sudah dipimpin oleh 4 Orang Kepala Badan yakni, Bapak Riston. K. Sunge, M.Si, Ibu Dra. Farida Minti, M.Si.,M.Ec.Dev, Bapak Dr. Faizal Piu, S.E.,M.M, dan Bapak Helmi Potutu, S.E.,M.AP sebagai kepala Badan yang menjabat saat ini.                    

berdasarkan surat keputusan Bupati Gorontalo Utara. adapun untuk batas – batas bangunan Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah (BAPPEDA) itu sendiri yaitu:
· Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Blok Plan
· Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Blok Plan
· Sebelah Timur berbatasan dengan Kantor DPRD Kabupaten Gorontalo Utara
· Sebelah Selatan berbatasan dengan Kantor Badan Keuangan Daerah
Luas Keseluruhan Bangunan Kantor Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah (BAPPEDA) adalah 320 M2 .
4.1.2.  Kedudukan
Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara dipimpin  oleh kepala badan Daerah Kabupaten yang berkedudukan di bawah dan  bertanggung jawab kepada Bupati kota Melalui sekretaris Daerah Kabupaten.
4.1.3. Tugas Pokok dan Fungsi

 
Berdasarkan Peraturan Bupati Gorontalo Utara Nomor 13 Tahun 2022 Tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas, fungsi dan tata kerja, Kantor Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara Memiliki Tugas dan Fungsi sebagai berikut 
a. Tugas dan Fungsi Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah

Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah Mempunyai tugas Melaksanakan urusan pemerintahan di bidang Perencanaan, Penelitian dan Pengembangn Daerah untuk membantu bupati dalam menyelenggarakan pemerintahan.
Dalam melaksanakan tugas Badan Perencnaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah menyelenggarakan fungsi :

1. Penyusunan Kebijakan teknis Perencanaan sesuai dengan lingkup tugasnya

2. Pelaksanaan tugas dukungan teknis perencanaan sesuai dengan lingukup tugasnya
3. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan pelaksanaan tugas dukungan teknis sesuai dengan lingkup tugasnya
4. Pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi – fungsi penunjang urusan pemerintahan daerah sesuai dengan lingkup tugasnya
5.  Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya.
b. Kepala Badan

Kepala Badan mempunyai tugas membantu bupati dalam penyelenggaraan

urusan pemerintahan di bidang Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan daerah.
Dalam melaksanakan tugas Kepala Badan menyelenggarakan fungsinya :

1. Penyusunan arah kebijakan teknis Perencanaan (yang meliputi Daerah dan Desa) Pembangunan daerah

2. Penyusunan program dan anggaran Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Pemerintah Daerah
3. Pelaksanaan pengkajian kebijakan lingkup urusan Pemerintahan Daerah
4. Fasilitasi dan pelaksanaan inovasi dan tegnologi tepat guna di Daerah  

5. Pemantauan, evaluasi, monitoring dan pelaporan atas pelaksanaan Perencanaan, pengganggaran, Penelitian dan Pengembangan di Daerah
6. Koordinasi dan Singkronisasi pelaksaan Perencanaan, Penganggaran, Penelitian dan Pengembangan  Daerah
7. Pelaksanaan administrasi Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah
8. Pelaksanaan tugas lain yang di berikan oleh Bupati.
c. Sekretariat

Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan koordinasi pelaksanaan tugas serta pembinaan dan pemberian dukungan administrasi kepada seluru unit organisasi di lingkungan Badan Perencanan Penelitian dan Pengmbangan  Daerah (BAPPEDA).

Dalam melaksanakan tugas sekretariat menyelenggarakan fungsi :

1. Pengkoordinasian kegiatan badan

2. Pengkoordinasian perumusan Perencanaan, Program dan Anggaran, Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi kinerja serta  pelaksanaan kerja sama bidang
3. Pengelolaan varifikasi Keuangan, pelaksanaan perbendaharaan, urusan akuntasi, dan pelaporan keuangan lingkup internal badan

4. Pengelolaan ketatausahaan, pelaksanaan kerumahtanggaan, keamanan dalam, Perlengkapan dan pengelolaan aset serta urusan perpustakaan dan dokumentasi.
5. Pengelolaan administrasi kepegawaian dan pembinaan jabatan fungsional serta evaluasi kinerja aparatur sipil negara
6. Pengoordinasian pelaksanaan musyawarah rencana pembangunan jangka panjang daerah, rencana pembangunan  jangka menengah daerah, rencana kerja perangkat daerah 
7. Penyusunan kerangka regulasi dalam perencanaan pembangunan daerah pada badan
8. Pembinaan dan penataan organisasi dan tata laksana
9. Penyelenggaraan pengelolaan barang milik/kekayaan daerah / negara dan layanan pengadaan barang/jasa di lingkup badan 
10. Pengoordinasian pemantauan, evaluasi, pengendalian dan penilaian atas laksanaan rencana pembangunan daerah serta kinerja pengadaan barang/jasa milik negara
11. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala bidan.

Sekretariat, membawahkan dan mengkoordinasikan tiga sub bagian yaitu,sub bagian Perencanaan dan Keuangan, sub Bagian Umum dan Kepegawaian, dan Kelompok Jabatan Fungsional.

1. Sub Bagian Perencanaa dan Keuangan 


Sub bagian perencanaan dan keuangan mempunyai tugas melaksanakan koordinasi, dalam rangkah penyusunan rencana, program, laporan organisasi dan tata laksana serta kerja sama.


Dalam melaksanakan tugas sub bagian perencanaan dan keuangan menyelenggarakan fungsi :
1. Pengoordinasian dengan bidang – bidang dalam menyiapkan, menyusun,    dan mengkompilasikan bahan perencanaan strategis, perencanaan program/kegiatan dan keuangan
2.  Pengoordinasian dengan bidang – bidang dalam menyiapkan bahan evaluasi, menganalisis serta menyusun laporan pelaksanaan program/kegiatan dan keuangan
3. Pelaksanaan konsultasi dan mengkoordinasikan dengan bidang – bidang terkait dalam rangka mendukung pelaksanaan kegiatan
4. Pengoordinasian dengan bidang – bidang dalam menyiapkan, menganalisa bahan/data pelaporan dan melakukan penyusunan laporan keuangan, laporan kinerja instanasi pemerintah, laporan penyelengaraan pemerintah daerah dan laporan pertanggungjawaban
5. Pelaksanaa evaluasi pelaksanaan program/kegiatan, capaian kinerja dan rencana kerja tahunan
6. Pengoordinasian dengan bidang – bidang dalam menyiapkan dan menyusun prosedur tetap/ standar operasional dan prosedur terkait pengelolaan keuangan, perencanaan, evaluasi dan pelaporan
7. Pelaksanaan verifikasi kesediaan anggaran
8. Pelaksaan penyusunan program dan rencana atas kegiatan dan anggaran
9. Pembantuan pelaksanaan tugas sekretaris selaku pejabat pemeriksa keuangan perangkat daerah

10. Penyiapan bahan/data untuk perhitungan anggaran dan perubahan  anggaran
11. Pelaksanaan pengelolahan data keuangan unit kerja
12. Penyusunan bahan dan evaluasi pelaporan kegiatan
13. Penyiapan bahan/data laporan realisasi keuangan
14. Penghimpunan dan  mengolah data keuangan  unit kerja
15. Penyiapan dan menyusun anggaran belanja tidak langsung dan rincian objek belanja langsung
16. Pelaksanaan tugas selaku pembantu pejabat pemeriksa keuangan perangkat daerah yang meliputi:

a. Penyusunan rencana  operasional khas
b. Meneliti dan melakukan verifikasi kelengkapan dokumen tagihan pembayaran
c. Kelengkapan di maksud antara lain:

1) Ketersediaan anggaran dan kebenaran perhitungan 

2) Kelengkapan surat perintah pembayaran langsung pengadaan barang dan jasa yang di sampaikan oleh pejabat penilai teknis kegiatan dan telah di setujui oleh pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran
3) Kelengkapan surat perintah pembayaran uang pengganti/ganti uang persediaan/tambah uang persediaan nihil dan surat perintah pembayaran langsung, gaji dan tunjangan pegawai negeri sipil seta penghasilan lainnya yang telah di tetapkan sesuai ketentuan perundang – undangan yang di ajukan oleh bendahara pengeluaran

d. Menyiapkan dokumen lainnya sebagai dasar pengajuan tagihan

e. Menyiapkan dan menerbitkan surat perintan membayar
f. Mengajukan surat perintah pembayaran beserta kelengkapan dokumen   kepada bendahara umum daerah melalui bendahara pengeluaran 
g. Mengelola pembayara gaji pegawai 
h. Mengendalikan, Mengontrol dan mengevaluasi pelaksanaan tugas bendahara pengeluaran
i. Membuat buku – buku catatan akuntasi sesuai dengan kebijakan akuntasi
j. Mengarsipkan seluruh dokumen pembayaran untuk kepentingan pengawasan dan pengendalian

k. Membuat berita acara hasil pemeriksaan kas dan melaporkan kepada bendahara umum daerah serta pengguna anggaran secara berkala

17. Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugasnya. 
2. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

Sub bagian umum dan kepegawaian mempunyai tugas melakukan urusan surat menyurat, dan pelaksanaan kearsipan
Dalam melaksanakan tugas sub bagian umum dan kepegawaian menyelenggarakan fungsi :
1. Perencanaan program, kegiatan dan anggaran tahunan sub bagian umum dan kepegawaian

2. Pengorganisasian dan pengkoordinasian tugas di bidang ketatausahaan, kearsipan, rumah tangga, hubungan masyarakat, protokol, perlengkapan dan kepegawaian
3. Pelayanan umum, pembinaan dan pengembangan,di bidang ketatausahaan, kearsipan, rumah tangga, hubungan masyarakat, protokol, perlengkapan dan kepegawaian.
4. Penyusunan pengajuan permohonan pembuatan kartu pegawai, kartu suami/istri, kartu asurans  kesehatan dan kartu tabungan asuransi pegawai negeri, kebutuhan pegawai, kenaikan pangkat, kenaikan gaji berkala, pemberhentian, pensiunan, pengembangan karir, dan pemberian tanda penghargaan/tanda jasa pegawai
5. Penyusunan daftar urut kepangkatan dan sasaran kinerja pegawai/daftar penilaian pelaksanaan pekerjaan pegawai
6. Pelaksanaan pekerjaan yang berhubungan dengan analisis beban kerja, analisis jabatan, menyusun standar kompetensi pegawai, budaya kerja, hukum, kelembagaan dan ketatalaksanaan di lingkup dinas
7. Pengembangan dan pengendalian tata pengelolaan kearsipan dan dokumen kepegawaian
8. engembangan kerumahtanggaan, hubungan masyarakat, keprotokolan, akomodasi dan perjalanan dinas pegawai
9. Pengipentarisiran kebutuhan listrik, air, faksimili, telepon, peralatan dan perlengkapan kantor lainnya
10. Pengadministrasian, mengolah, mengadakan, menyimpan, memelihara sarana dan prasarana kantor
11. Pengaturan keamanan, kebersihan dan keindahan ruangan, halaman dan taman kantor
12. Pelaporan hasil pelaksanaan tugas sub bagian umum dan kepegawaian
13. Penyusunan rencana kebutuhan dan penghapusan barang inventaris
14. Pencatatan seluruh barang milik daerah yang berada di masing – masing satuan kerja perangkat daerah yang berasal dari anggaran pendapatan belanja daerah maupun perolehan lain yang sah kedalam kartu inventaris barang, kartu inventaris ruangan, buku inventaris dan buku induk inventaris, sesuai kodefikasi dan penggolong an barang milik daerah
15. Pelaksanaan pencatatan barang milik daerah yang dipelihara/diperbaiki kedalam kartu pemeliharaan
16. Penyiapan laporan barang pengguna semesteran dan laporan barang tahunan serta laporan inventaris 5 (lima) tahunan yang berada di satuan kerja perangkat daerah kepada pengolah
17. Penghimpunan dan menyiapkan rancangan prosedur tetap/standar operasional dan prosedur dari bidang/unit kerja terkait di lingkungan dinas
18. Penyiapan dan menyusun standar pelayanan publik, standar pelayan minimal, indeks kepuasan masyarakat di lingkup dinas
19. Pelaksanaan tugas lain yang di berikan oleh kepala bidang.

3. Bidang Ekonomi dan Pengelolaan Sumber Daya Alam


Bidang ekonomi dan sumber daya alam mempunyai tugas melaksanakan
koordinasi pelsaksanaa tugas di bidang ekonomi dan pengelolan sumber daya alam
Dalam melaksanakan tugas bidang ekonomi dan sumber daya alam menyelenggarakan fungsi :

1. Pengoordinasian penyusunan dokumen perencanaan pembangunan daerah rencana pembangunan jangka panjang daerah, rencana pembangunan jangka menengah daerah, rencana kerja pembangunan daerah bidang ekonomi dan sumber daya alam

2. Pelaksanaan verifikasi rancangan renstra perangkat daerah bidang ekonomi dan sumber daya alam
3. Pengoordinasian pelaksanaan musrenbang rencana pembangunan jangka panjang daerah, rencana pembangunan jangka menengah daerah rencana kerja pembangunan daerah di bidang ekonomi dan sumber daya alam
4. Pengoordinasian pelaksanaan sinergitas dan harmonisasi rencana tata ruang wilayah daerah dan rencana pembangunan daerah dibidang ekonomi dan sumber daya alam
5. Pengoordinasiaan pelaksanaan kesepakatan dengan dewan perwakilan rakyat daerah terkait rencana pembangunan jangka panjang daerah, rencana pembangunan jangka menengah daerah, rencana kerja pembangunan daerah bidang ekonomi dan sumber daya alam 
6. Pengoordinasian pelaksanaan kesepakatan dengan dewan perwakilan rakyat daerah terkait anggaran pendapatan belanjan daerah bidang ekonomi dan sumber daya alam
7. Pelaksanaan pengendalian/monitoring pelaksanaan perencanaanPembangunan  daerah bidang ekonomi dan sumber daya alam

8. Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi perencanaan pembangunan daerah bidang ekonomi dan sumber daya alam
9. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan atas pelaksanaan perencanaan pembangunan daerah bidang ekonomi dan sumber daya alam
10. Pelaksanaan tugas lain yang di berikan oleh kepala bidang.

4. Bidan Infrastruktut dan Pengembangan Wilayah

Bidang infrasrtuktur dan pengembangan wilayah mempunyai tugas melaksanakan penyiapan rumusan kebijakan dan koordinasi pelaksanaan kebijakan di bidang infrastruktur dan pengembangan wilayah.
Dalam melaksanakan tugas bidang infrastruktur menyelenggarakan fungsinya :
1. Pelaksanaan sinergitas dan harmonisasi rencana tata ruang wilayah daerah dan rencana pembangunan jangka menengah daerah bidang infrastruktur dan pengembangan wilayah

2. Mengoordinasikan pelaksanaan kesepakatan dengan dewan perwakilan rakyat daerah terkait rencana pembangungan jangka panjang daerah, rencana pembangunan jangka menengah derah, rencana kerja pembangunan daerah bidang inrastruktur dan pengembangan wilayah
3. Pengoordinasian pelaksanaan kesepakatan dengan dewan perwakilan rakyat daerah terkait anggaran pendapatan belanja daerah bidang infrastruktur dan pengembanganwilayah
4. Pelaksanaa pembangunan daerah bidang infrastruktur dan pengembangan wilayah

5. perencanaan pembangunan daerah bidang infrastruktur dan pengembangan wilayah mengoordinasikan penyusunan rancangan rencana pembangunan jangka panjang daerah, rencana pembangunan jangka menengah, rencana kerja pembangunan daerah bidang infrastruktur dan pengembangan wilayah
6. Pelaksanaan verifikasi rancangan renstra perangkat daerah bidang infrastruktur dan pengembangan wilayah
7. Pengoordinasian pelaksanaan musrenbang rencana pembangunan jangka panjang daerah, rencana pembangunan jangka menengah daerah, rencana kerja pembangunan daerah bidang infrastruktur dn pengembangan wilayah

8. Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi perencanaan pembangunan daerah bidang infrastruktur dan pengembangan wilayah
9. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan atas pelaksanaan perencanaan pembangunan daerah bidang infrastruktur dan pengembangan wilayah
10. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala badan.

5. Bidang Sosial Budaya, Pemerintahan dan Pembangunan Manusia

Bidang sosial budaya, pemerintahan dan pembangunan manusia mempunyai tugas melaksanakan penyiapan rumusan kebijakan dan koordinasi pelaksanaan kebijakan di bidang sosial budaya, pemerintahan dan pembangunan manusia 
Dalam melaksanakan tugas bidang sosial budaya, pemerintahan dan pembangunan manusia menyelenggarakan fungsi :

1. Pengoordinasian penyusunan rancangan rencana pembangunan jangka panjang daerah, rencana pembangunan jangka menengah daerah,     rencana kerja pembangunan daerah bidang sosial budaya, pemerintahan dan pembangunan manusia
2. Melaksanakan verifikasi rancangan renstra perangkat daerah bidang sosial budaya, pemerintahan dan pembangunan manusia
3. Pengoordinasian pelaksanaan musrenbang rencana pembangunan jangka panjang daerah, rencana pembangunan jangka menengah daerah, rencna kerja pembangunan daerah bidang sosial budaya, pemerintahan dan pembangunan manusia
4. Pengoordinasian pelaksanaan sinergitas dan harmonisasi rencana tataruang wilayah daerah dan rencana pembangunan jangka menengah bidang sosial budaya, pemerintahan dan pembangunan manusia
5. Pengoordinasian pelaksanaan kesepakatan dengan dewan perwakilan rakyat  pembangunan jangka menengah, rencana kerja pembangunan daerah bidang sosial budaya, pemerintahan dan pembangunan manusia
6. Pengoordinasian pelaksanaan kesepakatan dengan dewan perwakilan rakyat daerah terkait anggaran pendapatan dan belanja daerah bidang sosial budaya, pemerintaha dan pembangunan manusia
7. Pengoordinasian sinergitas dan harmonisasi kegiatan perangkat daerah bidang sosial budaya, pemerintahan dan pembangunan daerah bidang sosial budaya, pemerintahan dan pembangunan manusia

8. Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi perencanaan pembangunan daerah bidang sosial budaya, pemerintahan dan pembangunan manusia 
9. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan atas pelaksanaan perencanaan pembangunan daerah bidang sosial budaya, pemerintahan dan pembangunan manusia.
10. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala badan.

6. Bidang Penelitian dan Pengembangan

Bidang Penelitian dan pengembangan Daerah Kabupaten Gorontalo Utaraa mempunyai tugas menyelenggarakan kegiatan teknis operasional penelitian dan pengembangan dalam rangka bahan penyusunan rencana pembangunan daerah

Dalam melaksanakan tugas bidang penelitian dan pengembangan daerah menyelenggarakan fungsi :
1. Pelaksanaan penelitian dan kajian terhadap penyusunan program kegiatan dan pengembangan berdasarkan hasil evaluasi kegiatan tahun lalu sesuai peraturan perundang – undangan 

2. Penjabaran perintah atasan melalui pengkajian permasalahan dan peraturan perundang – undangan
3.  Pembangian tugas kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya, memberi petunjuk dan arahan guna meningkatkan kelancaran pelaksanaan tugas
4. Penyusunan kebijakan teknis di bidang penelitian dan pengembangan 
5. Penyiapan bahan penyusunan perencanaan ilmu pengetahuan dan pembangunan penelitian dan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi
6. Penyipan rekomendasi izin penelitian
7. Perencanaan kegiatan pengembangan dan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi
8. Penyiapan bahan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan operasional untuk pengendalian
9. Pelaksanaan pengendalian dan evaluasi perencanaan dan pelaksanaan pembangunan daerah
10. Pengadaan inventarisasi permasalahan sub bidang pengendalian, evaluasi dan pelaporan serta memberikan saran pemecahan masalah
11. Pembuatan laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai dasar pengambilan kebijkan
12. Penyampaian saran dan pertimbangan kepada atasan sebagai bahan masukan guna kelancaran pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala badan.
4.1.3 Struktur Organisasi
a. Struktur Organisasi dan Tata Kerja Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan  Daerah Kabupaten Gorontalo Utara terdiri dari :

· Kepala Badan

· Sekretariat
· Bidang Ekonomi dan Sumber Daya Alam
· Bidang Infrastruktur dan Pengembangan wilayah
· Bidang Sosial Budaya, Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
· Bidang Penelitian dan Pengembangan
· Kelompok Jabatan Fungsional
· Pelaksana

b. Kondisi Pegawai

·  PNS


: 27 Orang

· CPN


: 1 Orang
c. Menurut Golongan

· Golongan IVa
: 4 Orang
· Golongan IVb
: 1 Orang
· Golongan IIIa

: 8 Orang
· Golongan IIIc

: 7 Orang
· Golongan IIId
: 7 Orang
· Golongan IIc

: 1 Orang

d. Menurut Tingkat Pendidikan

· Doktor


: 1 Orang
· Magister

: 4 Orang
· Sarjana


: 22 Orang
· D3


: 1 Orang
· D2


:-
· SLTA


:-
· SLTP


:-
· SD


:-

e. Menurut Jabatan

· Eselon IIb

: 1 Orang
· Eselon IIIa

: 1 Orang
· Eselon IIIb

: 4 Orang
· Eselon IVa

: 2 Orang
· Eselon Ivb

:-
· Pejabat Fungsional
: 10 Orang 
· Pelaksana

: 10 0rang

4.1.4. Visi dan Misi
4.1.4.1. Visi 

Ceria, Unggul dan Sejahtera di Poros Maritim Utara Indonesia  2023.

· Ceria

Secara bahasa ceria bermakna : Bersih, Berseri – seri ( air muka/wajah) cerah dan bersinar. Keceriaan adalah pertanda bahagia dan gembira. (ksmus besar bahasa indonesia) secara khusus, Ceria adalah akronim atau gabungan makna : Cerdas Empatik, Ramah Inovatif dan Amanah.

· Sejahtera

Aman sentosa dan makmur, selamat, terlepas dari segala macam gangguan (Kamus besar bahasa indonesia) keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spritual dan material yang layak, bertakwa kepada tuhan yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang agar anggota dan antar keluarga dengan mayarakat dan lingkungan ( UU Nomor 10 Tahun 2012.

· Poros Mritim Utara

Poros maritim (PM) merupakan sebuah gagasan dan kebijakan strategis pemerintah pusat saat untuk menjamin konektifitas antar pulau, pengembangan industri perkapalan dan perikanan, perbaikn transportasi laut serta pokus pada keamanan maritim. Gorontalo Utara secara geo-positioning di zona – PM Utara Indonesia.

4.1.4.2. Misi

1. Membangun SDM CERIA (Cerdas, Empati, Ramah, Inovatif dan Amanah) baik SDM  aparatur maupun SDM masyarakat
2. Mengembangkan keunggulan positioning Gorontalo Utara di antara dua Propinsi Ssulawesi Utara dan Sulawesi Tengah) serta perairan dunia, menjadi modal kemajuan dan kesejahteraan keadilan
3. Mempercepatan kesejahteraan masyarakat Gorontalo Utara dengan membangun infrastruktur/progran strategis kesejahteraan
4. Meningkatkan kualitas lingkungan, keseimbangan gender dan ramah anak
5. Mengembangkan kehidupan beragama dan berbudaya
4.2. Gambaran Umum dan Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Data responden merupakan data primer yang dihasilkan pada daftar pertanyaan dalam bentuk kusioner yang telah dibagikan kepada para pegawai di Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara dari 28 kusioner yang dibagikan kepada pegawai dan hasilnya 28 kusiner juga kembali. Tingkat pengembilan kusioner penelitian mencapai 100% karena pegawai yang ada di Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara semuanya berada di lokasi penelitian dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
Karakteristik responden peneliti dari data penelitian ini adalah pegawai di Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut :

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Kategori
	Jumlah (orang)
	Presentase

	1. Laki-Laki
	22
	78,57%

	2. Perempuan
	6
	21,42%


Sumber : Hasil Olahan Penelitian Tahun 2023

Berdasarkan pada Tabel 4.1 diatas dapat diperoleh gambaran mengenai jumlah responden penelitian berdasarkan jenis kelaminnya. Mayoritas responden adalah berjenis kelamin laki-laki dominan dalam penelitian ini sebanyak 22 orang responden  dengan presentase sebesar 78,57%, sedangkan responden perempuan sebanyak 6 orang responden dengan presentase 21,42%
4.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Karakteristik responden di Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara berdasarkan tingkat pendidikan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut:

  Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

	Kategori
	Jumlah Orang (orang)
	Presentase

	1. Strata Tiga (S3)
	1
	3,57%

	2. Strata Dua (S2)
	4
	14,28%

	3. Strata Satu  (S1)
	21
	75%

	4. D3/D4
	2
	7,14%

	5. SMA/SMK/MA
	0
	0


Sumber : Hasil Olahan Penelitian Tahun 2023

Berdasarkan Tabel 4.2 yang dikemukakan diatas dpat diperoleh gambaran jumlah responden berdasarkan tingkat pendidikanya di Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara yang lebih banyak adalah responden yang memiliki tingkat pendidikan S1 yakni berjumlah 21 orang dengan persentase sebesar   75% , kemudian S2 berjumlah 4 orang dengan persentase 14,28%, disusul S3 sebanyak 1 orang dengan persentase 3,57% dan sisanya D3/D4 sebanyak 2 orang dengan persentase 7,14%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dengan pendidikan Strata Satu (S1) bersatatus PNS dimana pegawai yang ada di Badan Perencanaan Penelitian dan Pengambangan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara sudah menyadari pentingnya pendidikan dalam suatu instansi untuk menunjang prestasi di dalam instansi tersebut.
4.4. Hasil Penelitian di Lokasi

Berdasarkan penelitian kuantitatif dengan menggunakan perangkat kusoner berupa pertanyaan adalah salah satu data promer dalam menunjang suatu penelitian. Oleh karena itu, perlu adanya uji validitas dan reliabilitas data untuk mengukur sejauh mana instrument data yang dipeoleh pada instrumen pertanyaan yang disebarkan pada para responden untuk menguji variabel yang diteliti. Uji validitas dan reliabilitas ini dilakukan dengan cara menghitung nilai korelasi antara masing-masing pertanyaan dan skor total yang dihasilkan. Berdasarkan hal itu, uji validitas dan realibitas data penelitian penting dilakukan untuk menghasilkan data yang valid dan reliabel.

4.4.1.  Uji Validitas Promosi Jabatan (X) dan Prestasi Kerja Pegawai (Y) 
Data yang dihasilkan dalam penelitian ini ditabulasi terlebih dahulu kemudian data tersebut diolah untuk dapat di validitas dan reliabilitas datanya yang dihasilkan dalam penelitian. Uji validitas yang dihasilkan dalam penelitian ini menggunakan program sofware SPSS versi 21 dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa koefesien korelasi pearson moment untuk setiap instrumet untuk setiap instrumet pertanyaan dari responden yang tertuang dalam kusioner baik variabel Promosi Jabatan (X) dan Prestas Kerjai Pegawai (Y) adalah signifikansi, dimana hasil signifikansi sebesar 0,05 dengan demikian bahwa data tersebut di interprestasikan bahwa setiap indikator variabel Promosi Jabatan (X) dan Prestasi Kerja Pegawai  (Y) tersebut Valid. Oleh karena itu, secara ringkas instrumen pertanyaan Promosi Jabatan (X) dan Prestasi Kerja Pegawai (Y) dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 sebagai berikut :
Tabel 4.3 Hasil Uji Validasi Instrument Promosi Jabatan (X)
	No. Item
	Rxy
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,605
	0,341
	Valid

	2
	0,812
	0,341
	Valid

	3
	0,776
	0,341
	Valid

	4
	0,867
	0,341
	Valid


Sumber : Hasil Olahan Penelitian Tahun 2023
Berdasarkan analisis data pada Tabel 4.3 menerangkan bahwa 4 butir pertanyaan yang diolah dengan Pearson Correlation (r-hitung) antara nilai butir pertanyaan dengan nilai total. Oleh karena itu, hasil akan dibandingkan dengan nilai r-tabel dengan signifikasi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 4 maka diperoleh hasil r-tabel sebesar 0,341. Berdasarkan nilai hasil perhitungan diperoleh nilai Pearson Correlation untuk semua butir pertanyaan lebih besar dari 0,341 artinya bahwa pertanyaan pada instrument Promosi Jabatan (X) ditanyakan Valid dan dapat digunakan untuk pengambilan sampel data di lokasi penelitian.
    Tabel 4.4 Hasil Uji Validasi Instrument Prestasi Kerja Pegawai (Y)

	No. Item
	Rxy
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,773
	0,341
	Valid

	2
	0,832
	0,341
	Valid

	3
	0,765
	0,341
	Valid

	4
	0,743
	0,341
	Valid


Sumber : Hasil Olahan Penelitian Tahun 2023
Berdasarkan analisis data pada Tabel 4.4 menerangkan bahwa 4 butir pertanyaan yang diolah dengan Pearson Correlation (r-hitung) antara nilai butir pertanyaan dengan nilai total. Oleh karena itu, hasil akan dibandingkan dengan nilai r-tabel dengan signifikasi 0,05 dengan uji dua sisi dan jumlah data (n) = 28 maka diperoleh hasil r-tabel sebesar 0,341. Oleh karena itu hasil perhitungan diperoleh nilai Pearson Correlation untuk semua butir dalam pertanyaan >0,341 artinya bahwa semua butir pertanyaan pada instrument Prestasi Kerja Pegawai (Y) dinyatakan Valid dan dapat digunakan untuk pengambilan sampel data.

Berdasarkan dua Tabel diatas menunjukkan bahwa masing-masing butir pertanyaan pada kusioner baik Promosi Jabatan (X) dan Prestasi Kerja Pegawai (Y) menunjukkan data yang didapatkan Valid dan dapat dilanjutjkan untuk pengujian Reliabilitas yang dapat menunjukkan konsisitensi suatu alat ukur yang dapat dipercaya sehingga menghasilkan data yang sama pula. 
4.4.2. Uji Reliabilitas Instrumet Promosi Jabatan (X) dan Prestasi Kerja Pegawai (Y)
Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini mengacu pada nilai Alpha yang dihasilkan dalam output pada program SPSS versi 21, seperti hanya uji statistik lainya dengan hasil Reliabilitas Alpha Cronbach berpedoman pada dasar pengambilan keputusan yang ditentukan. Uji reliabilitas terhadap instrument pertanyaan (kusioner) dilakukan untuk menguji apakah hasil pengukuran dapat dipercaya dalam hal jawaban dari responden terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, pada penelitian ini dalam uji reliabilitas ditempuh dengan menggunakan metode Alpha Cronbach. Kusioner dikatakan reliabel jika mempunyai nilai Alpha Cronbach lebih besar dinali r-tabel 0,341. Oleh karena itu, secara ringkas hasil uji reliabilitas instrumet pertanyan Promosi Jabatan (X) dan Prestas Kerja Pegawai (Y)  dapat dilihat pada Tabel 4.5 dan Tabel 4.6 sebagai berikut :

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Instrument Promosi Jabatan (X)

	No. Item
	Rxy
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,810
	0,341
	Valid

	2
	0,754
	0,341
	Valid

	3
	0,768
	0,341
	Valid

	4
	0,733
	0,341
	Valid


  Sumber : Hasil Olahan Penelitian Tahun 2023

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Instrument Prestasi Kerja Pegawai (X)

	No. Item
	Rxy
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,759
	0,341
	Valid

	2
	0,741
	0,341
	Valid

	3
	0,783
	0,341
	Valid

	4
	0,784
	0,341
	Valid


  Sumber : Hasil Olahan Penelitian Tahun 2023

Hasil analisis uji reliabilitas pada Tabel 4.5 dan Tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas (ri) dari instrumet pertanyan Promosi Jabatan (X) berdasarkan nilai Cronnbach’s Alpha 0,806>0,341 (r-tabel) sedangkan nilai reliabilitas (ri) dari instrumen pertanyaan Prestasi Kerja Pegawai (Y) Cronnbach’s Alpha  0,805>0,404 maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan yang sudah dijabarkan diatas dapat disimpulkan bahwa instrument pertanyaan Promosi Jabatan (X) dan Prestasi Kerja Pegawai (Y) dinyatakan Reliabel sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini dapat dilakukan uji lanjut instrumet pertanyaan yang digunakan pada masing-masing variabel.
4.4.3. Hubungan Korelasi Promosi Jabatan (X) dan Prestasi Kerja Pegawai (Y)
Berdasarkan analisis statistik untuk mengetahui hubungan korelasi Promosi Jabatan (X) dengan Prestasi Kerja Pegawai (Y) di Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara dari hasil analisis statistik dengan menggunakan bantuanya software SPSS versi 21.  Hasil analisis uji korelasi dihasilkan bahwa Promosi Jabatan (X) dengan Prestasi Kerja Pegawai (Y) ditujukan pada Tabel 4.7 sebagai berikut :
	Tabel 4.7 Koresi dihasilkan bahwa Promosi Jabatan (X) dengan Prestasi Kerja Pegawai (Y)
Correlations

	
	Promosi Jabatan
	Prestasi Kerja Pegawai

	Promosi Jabatan
	Pearson Correlation
	1
	,653**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	28
	28

	
	Bootstrapc
	Bias
	0
	-,011

	
	
	Std. Error
	0
	,112

	
	
	95% Confidence Interval
	Lower
	1
	,397

	
	
	
	Upper
	1
	,826

	Prestasi Pegawai
	Pearson Correlation
	,653**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	28
	28

	
	Bootstrapc
	Bias
	-,011
	0

	
	
	Std. Error
	,112
	0

	
	
	95% Confidence Interval
	Lower
	,397
	1

	
	
	
	Upper
	,826
	1

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	c. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples


Berdasarkan hasil uji korelasi ditemukan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara variabel bahwa Korelasi Promosi Jabatan (X) dengan Prestasi kerja Pegawai (Y) dengan nilai r=0,653 ; P<0,001 karena r hitung atau pearson correlation dalam uji statistik bernilai positif artinya bahwa semikin tinggi nilai Korelasi Promosi Jabatan (X) maka akan semakin tinggi pula nilai dan Prestasi Kerja Pegawai (Y) di Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara.
4.4.4. Uji Hipotesis Menggunakan Regresi Sederhana

4.4.4.1. Promosi Jabatan Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Prestasi Pegawai
Berdasarkan uji analisis regresi sederhana antara variabel Berdasarkan uji regresi sederhana antara variabel Promosi Jabatan (X) terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y)  di Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara ditujuan pada Tabel 4.7 sebagai berikut :

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,653a
	,427
	,405
	1,488

	a.  Predictors: (Constant), Promosi Jabatan




	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	42,864
	1
	42,864
	19,360
	,000b

	
	Residual
	57,564
	26
	2,214
	
	

	
	Total
	100,429
	27
	
	
	

	a. Dependent Variable: Prestasi Kerja Pegawai

	b. Predictors: (Constant), Promosi Jabatan


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	10,139
	1,664
	
	6,092
	,000

	
	Promosi Jabatan
	,444
	,101
	,653
	4,400
	,000

	a. Dependent Variable: Prestasi Kerja Pegawai


Hasil analisis regresi linier bahwa diketahui nilai signifikasi variabel Promosi Jabatan (X) 000<0,05 maka berkesimpulan bahwa variabel PromosI Jabatan (X) berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y)  (H1 Diterima).

        Berdasarkan nilai Tabel Model Summary dari hasil analisis menggunakan SPSS 21 diketahui nilai R Square sebesar  0,427 maka memiliki arti bahwa sumbangan variabel Promosi Jabatan (X) terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y) sebesar 42,7% sedangkan 57,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
4.5. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antar variabel Promosi Jabatan (X) terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y)  dengan nilai r=0,653 ; P<0,001 karena hitung atau pearson correlation dalam uji statistik bernilai positif artinya bahwa semakin tinggi nilai Promosi Jabatan (X) maka akan semakin tinggi pula nilai Prestasi Kerja Pegawai (Y) di Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Gorontalo  Utara. Hasil nilai Tabel Model Summary dari hasil analisis menggunakan SPSS 21 diketahui bahwa nilai R Square 0,427 maka memiliki arti bahwa sumbangan variabel Promosi Jabatan (X) terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y) sebesar 42,7% sedangkan 57,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hasil ini tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara Promosi Jabatan (X) terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y), ini memberi arti bahwa Promosi Jabatan sangat menentukkan Prestasi Kerja Pegawai di Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa prestasi pegawai pada Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan dan Penelitian  Daerah Kabupaten Gorontalo Utara dipengaruhi oleh promosi jabatan karena promosi jabatan mempunyai nilai sendiri karena merupakan bukti pengukuhan terhadap prestasi kerja pegawai. Promosi jabatan bagi pegawai yang mempunyai prestasi yang tinggi akan dapat ditingkatkan jabatannya sesuai dengan kemampuanya. Prestasi pegawai dalam melaksanakan tugas akan dipengaruhi oleh promosi jabatan secara positif, apabila mendapatkan promosi jabatan tentunya akan berdampak posisitif terhadap peningkatan prestasi pegawai tersebut dalam bekerja. Dengan demikian dapat dikatan bahwa promosi jabatan direlisasikan kepada pegawai yang berperestasi tinggi, maka akan ada dorongan bagi pegawai lainya untuk mementingkan kinerjanya dalam melaksanakan tugas. Untuk meningkatkan prestasi peagwai diperlukan promosi jabatan yang didasarkan pada penilaian yang objektif dan adil berdasarkan formasi yang tersedia di intansi Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dikemukkan diatas maka dapat di tarik kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Pormosi Jabatan (X) terhadap nilai Prestasi Kerja Pegawai (Y) ) sebesar 42,7% sedangkan 57,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hasil penelitian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi Promosi Jabatan maka akan semakin meningkat pula Prestasi Pegawai  di Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara
2. Prestasi pegawai dalam melaksanakan tugas akan dipengaruhi oleh promosi jabatan secara positif, apabila mendapatkan promosi jabatan tentunya akan berdampak posisitif terhadap peningkatan prestasi Kerja pegawai tersebut dalam bekerja.
5.2 Saran
1. Disarankan kepada Kantor Badan Perencanaan penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara agar memberikan kesempatan kepada pegawai yang berda di dalam instansi tersebut untuk di promosikan pada jabatan, jika ada promoi jabatan di Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan daerah Kabupaten Gorontalo Utara.
2. Disarankan kepada kantor Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara agar mempertahankan promosi jabatan karena mampu meningkatkan prestasi kerja pegawai.
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan variabel lain yang mempengaruhi promosi jawabatan di Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara
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PENGARUH PROMOSI JABATAN TERHADAP PRESTASI PEGAWAI PADA BADAN PERENCANAAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH DI KABUPATEN GORONTALO UTARA


I. Identitas Responden

Nama Responden

: …………………………………..
Usia 


: .....................................................
Jenis Kelamin

: Laki-laki/Perempuan. (coret yang tidak perlu) 
Pendidikan Terakhir
: ...................................................
Masa Kerja

: …………………………………..

Jabatan


: …………………………………..

II. Petunjuk Pengisian

1.   Berilah tanda checklist ( √ ) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pendapat anda alami sebagai tenaga kerja pada komponen- komponen variabel. Masing-masing pilihan jawaban memiliki makna sebagaiberikut :
 SL = Apabila jawaban tersebut menurut anda selalu
SR = Apabila jawaban tersebut menurut anda sering
   KK = apabila jawaban tersebut menurut anda kadang-kadang
JR= Apabila jawaban tersebut menurut anda jarang

TP= Apabila jawaban tersebut menurut anda tidak pernah
2. Diharapkan untuk tidak menjawab lebih dari satu pilihan jawaban.

3. Atas partisipasi anda, saya ucapkan terima kasih.

Berilah penilaian terhadap pernyataan dibawah ini dari skala 1 (terendah) sampai 5 (tertinggi).

	Pilihan
	Bobot

	Selalu
	5

	Sering
	4

	Kadang-Kadang
	3

	Jarang
	2

	Tidak Pernah
	1


	No
	Variabel Promosi Jabatan (X)
	Skor Penilaian

	
	
	SL
	SR
	KK
	JR
	TP

	1
	Dengan Pengalaman Pegawai dapat melaksnakan tugas dan memiliki banyak ide 
	
	
	
	
	

	2
	Pemimpin dan pegawai menyesuaikan latar belakang pendidikan dalam promosi jabatan
	
	
	
	
	

	3
	Inisiatif yang dimiliki pegawai dapat menangani masalah-masalah yang timbul dalam pekerjaan
	
	
	
	
	

	4
	Dengan adanya kreativitas dalam pekerjaan pegawai dapat dipertimbangkan dalam promosi jabatan
	
	
	
	
	


	No.
	Variabel Prestasi Kerja  (Y)
	Skor Penilaian

	
	
	SS
	S
	KS
	TS
	STS

	1
	Pegawai mampu mencapai hasil kerja yang dapat dipertanggung jawabkan dalam segi kualitas
	
	
	
	
	

	2
	Pegawai berusaha menyelasaikan pekerjaan sesuai dengan kualitas yang telah ditetapkan oleh instansi
	
	
	
	
	

	3
	Pegawai berusaha menyelasaikan pekerjaan sesuai dengan isntruksi
	
	
	
	
	

	4
	Pegawai menjalin hubungan yang baik dengan rekan kerja yang lain
	
	
	
	
	


TABULASI DATA VARIABEL PROMOSI JABATAN (X)

	RESPONDEN
	X1
	X2
	X3
	X4
	Total 

	1
	5
	5
	5
	5
	20

	2
	4
	3
	5
	5
	17

	3
	4
	3
	4
	2
	13

	4
	5
	5
	5
	5
	20

	5
	3
	2
	2
	3
	10

	6
	5
	4
	3
	3
	15

	7
	5
	2
	5
	2
	14

	8
	5
	5
	5
	5
	20

	9
	4
	4
	5
	5
	18

	10
	4
	3
	3
	3
	13

	11
	5
	2
	4
	3
	14

	12
	4
	3
	3
	3
	13

	13
	4
	3
	3
	3
	13

	14
	5
	5
	5
	5
	20

	15
	4
	4
	3
	4
	15

	16
	4
	4
	4
	5
	17

	17
	5
	3
	4
	5
	17

	18
	3
	4
	4
	3
	14

	19
	3
	4
	4
	4
	15

	20
	4
	3
	5
	4
	16

	21
	5
	3
	4
	4
	16

	22
	5
	5
	5
	5
	20

	23
	5
	4
	4
	5
	18

	24
	4
	3
	5
	3
	15

	25
	5
	3
	5
	5
	18

	26
	5
	3
	3
	3
	14

	27
	5
	5
	5
	5
	20

	28
	5
	5
	5
	5
	20


TABULASI DATA VARIABEL PRESTASI PEGAWAI  (Y)
	RESPONDEN
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	Total 

	1
	5
	4
	4
	5
	18

	2
	5
	3
	5
	5
	18

	3
	4
	5
	5
	5
	19

	4
	5
	4
	5
	5
	19

	5
	4
	3
	4
	4
	15

	6
	4
	3
	4
	4
	15

	7
	5
	4
	4
	4
	17

	8
	5
	5
	5
	5
	20

	9
	5
	5
	5
	5
	20

	10
	3
	3
	4
	4
	14

	11
	4
	4
	4
	5
	17

	12
	3
	3
	4
	4
	14

	13
	3
	3
	4
	4
	14

	14
	5
	4
	4
	4
	17

	15
	4
	4
	4
	5
	17

	16
	4
	5
	5
	5
	19

	17
	4
	4
	4
	4
	16

	18
	3
	4
	4
	4
	15

	19
	4
	4
	4
	4
	16

	20
	4
	4
	4
	5
	17

	21
	5
	5
	5
	5
	20

	22
	5
	5
	5
	5
	20

	23
	4
	5
	5
	4
	18

	24
	5
	4
	4
	5
	18

	25
	5
	4
	4
	4
	17

	26
	5
	5
	4
	4
	18

	27
	5
	4
	4
	5
	18

	28
	5
	5
	5
	5
	18


	Correlations

	
	Item_1
	Item_2
	Item_3
	Item_4
	Total_Skor

	Item_1
	Pearson Correlation
	1
	,287
	,407*
	,356
	,605**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,139
	,032
	,063
	,001

	
	N
	28
	28
	28
	28
	28

	Item_2
	Pearson Correlation
	,287
	1
	,446*
	,675**
	,812**

	
	Sig. (2-tailed)
	,139
	
	,017
	,000
	,000

	
	N
	28
	28
	28
	28
	28

	Item_3
	Pearson Correlation
	,407*
	,446*
	1
	,544**
	,776**

	
	Sig. (2-tailed)
	,032
	,017
	
	,003
	,000

	
	N
	28
	28
	28
	28
	28

	Item_4
	Pearson Correlation
	,356
	,675**
	,544**
	1
	,867**

	
	Sig. (2-tailed)
	,063
	,000
	,003
	
	,000

	
	N
	28
	28
	28
	28
	28

	Total_Skor
	Pearson Correlation
	,605**
	,812**
	,776**
	,867**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,001
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	28
	28
	28
	28
	28

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


DATA FREKUENSI PROMOSI JABATAN (X)
UJI VALIDITAS DATA PROMOSI JABATAN (X)
	No. Item
	Rxy
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,605
	0,341
	Valid

	2
	0,812
	0,341
	Valid

	3
	0,776
	0,341
	Valid

	4
	0,867
	0,341
	Valid


UJI REABILITAS DATA PROMOSI JABATAN (X)
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	28
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	28
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,806
	5


	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Item_1
	28,07
	27,921
	,519
	,810

	Item_2
	28,86
	24,053
	,737
	,754

	Item_3
	28,32
	25,041
	,698
	,768

	Item_4
	28,50
	22,926
	,807
	,733


DATA FREKUENSI PRESTASI KERJA PEGAWAI (Y)
	Correlations

	
	Item_1
	Item_2
	Item_3
	Item_4
	Total_Skor

	Item_1
	Pearson Correlation
	1
	,476*
	,356
	,463*
	,773**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,010
	,063
	,013
	,000

	
	N
	28
	28
	28
	28
	28

	Item_2
	Pearson Correlation
	,476*
	1
	,610**
	,434*
	,832**

	
	Sig. (2-tailed)
	,010
	
	,001
	,021
	,000

	
	N
	28
	28
	28
	28
	28

	Item_3
	Pearson Correlation
	,356
	,610**
	1
	,544**
	,765**

	
	Sig. (2-tailed)
	,063
	,001
	
	,003
	,000

	
	N
	28
	28
	28
	28
	28

	Item_4
	Pearson Correlation
	,463*
	,434*
	,544**
	1
	,743**

	
	Sig. (2-tailed)
	,013
	,021
	,003
	
	,000

	
	N
	28
	28
	28
	28
	28

	Total_Skor
	Pearson Correlation
	,773**
	,832**
	,765**
	,743**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	28
	28
	28
	28
	28

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


UJI VALIDITAS DATA PRESTASI KERJA PEGAWAI (Y)
	No. Item
	Rxy
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,773
	0,341
	Valid

	2
	0,832
	0,341
	Valid

	3
	0,765
	0,341
	Valid

	4
	0,743
	0,341
	Valid


UJI REABILITAS DATA PRESTASI KERJA PEGAWAI (Y)
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	28
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	28
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,805
	5


	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Item_1
	30,36
	11,053
	,677
	,759

	Item_2
	30,61
	10,692
	,755
	,741

	Item_3
	30,36
	12,238
	,704
	,783

	Item_4
	30,18
	12,226
	,674
	,784


KORELASI PROMOSI KERJA (X) DAN PRESTASI KERJA PEGAWAI (Y)
	Correlations

	
	Promosi Jabatan
	Prestasi Pegawai

	Promosi Jabatan
	Pearson Correlation
	1
	,653**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	28
	28

	
	Bootstrapc
	Bias
	0
	-,011

	
	
	Std. Error
	0
	,112

	
	
	95% Confidence Interval
	Lower
	1
	,397

	
	
	
	Upper
	1
	,826

	Prestasi Pegawai
	Pearson Correlation
	,653**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	28
	28

	
	Bootstrapc
	Bias
	-,011
	0

	
	
	Std. Error
	,112
	0

	
	
	95% Confidence Interval
	Lower
	,397
	1

	
	
	
	Upper
	,826
	1

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	c. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples


ANALISIS REGRESI SEDERHANA
	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Promosi Jabatanb
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Prestasi Pegawai

	b. All requested variables entered.


	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,653a
	,427
	,405
	1,488

	a. Predictors: (Constant), Promosi Jabatan


	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	42,864
	1
	42,864
	19,360
	,000b

	
	Residual
	57,564
	26
	2,214
	
	

	
	Total
	100,429
	27
	
	
	

	a. Dependent Variable: Prestasi Pegawai

	b. Predictors: (Constant), Promosi Jabatan


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	10,139
	1,664
	
	6,092
	,000

	
	Promosi Jabatan
	,444
	,101
	,653
	4,400
	,000

	a. Dependent Variable: Prestasi Pegawai
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Promosi  Jabatan (X)











Prestasi Kerja Pegawai (Y)





Ϋ   =   a   +   b X





KP = r2 x 100%
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